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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitan merupakan salah satu bagian yang penting dalam 

melakukan penelitian. Menurut Sugiyono (2011:3) menjelaskan bahwa “metode 

penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu”. Metode adalah langkah-langkah yang diambil untuk 

memudahkan penelitian. Setiap penelitian terlebih dahulu harus memutuskan 

metode apa yang akan digunakan dalam penelitian tersebut. Hal ini dilakukan 

karena metode merupakan cara yang akan menentukan berhasil atau tidaknya 

tujuan yang akan dicapai. Sejalan dengan itu Arikunto (2006:3) mengemukakan 

metode eksperimen adalah : 

“suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan 

kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan 

mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 

mangganggu”. 

 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Penggunaan metode eksperimen ini diharapkan dapat menemukan 

pengaruh dari pembelajaran sepakbola terhadap kepercayaan diri siswa pada 

pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 4 Cimahi . Selanjutnya 

Sugiyono (2011:11) mengemukakan bahwa, “ Metode penelitian eksperimen 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment 

tertentu (perlakuan) dalam kondisi yang terkontrol (laboratorium).” 

 Metode penelitian eksperimen merupakan rangkaian kegiatan percobaan 

dengan tujuan untuk menyelidiki suatu masalah sehingga diperoleh hasil. Jadi 

dalam metode ini harus ada faktor yang dicobakan adalah variabel bebas yaitu 

gaya mengajar resiprokal untuk diketahui pengaruh atau dampaknya terhadap 
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variabel terikat yaitu peningkatan kepercayaan diri siswa dalam bermain 

sepakbola. 

Riduwan (2011:50) mejelaskan bahwa “Penelitian dengan pendekatan 

eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel 

tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat.” 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen 

merupakan penelitian yang berusaha mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Penulis memilih menggunakan 

metode eksperimen karena berdasarkan dengan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan pada BAB I, yakni mencari pengaruh dari penerapan gaya mengajar 

resiprokal terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa pada pembelajaran 

pendidikan jasmani di SMA Negeri 4 Cimahi. 

B. Desain Penelitian 

Di dalam sebuah penelitian kita harus membutuhkan desain penelitian 

untuk mempermudah kita dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini 

digunakan desain pretest dan posttest. Pada penelitian ini yang pertama peneliti 

melakukan tes awal (pretest) dengan cara, siswa melakukan aktifitas bermain 

sepakbola lalu setelah bermain sepakbola siswa diberi lembar angket yang berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui hasil dari tes awal 

(pretest). Maka dari itu peneliti bisa menggunakan hasil tes awal ini untuk 

membandingkan perbedaan apabila sudah diberi perlakuan (treatment). Setelah 

mendapatkan hasil dari tes awal (pretest) maka siswa diberikan perlakuan 

(treatment) selama 12 kali pertemuan, treatment yang digunakan ialah penerapan 

gaya mengajar resiprokal. 

Setelah diberikan treatment gaya mengajar resiprokal selama 12 kali 

pertemuan, yang selama 12 kali pertemuan tersebut siswa diberi lembar kriteria 

yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa saat bermain 

sepakbola. Dan juga agar perlakuan yang diberikan oleh peneliti kepada siswa 
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tidak melenceng dan tetap dalam koridor gaya mengajar resiprokal. Lalu setelah 

itu diberikan tes akhir (posttest) dengan cara, siswa bermain sepakbola kembali 

sama seperti saat tes awal. Siswa juga setelah bermain bola diberi kembali lembar 

angket yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang sama saat tes awal. Maka dari itu 

kita dapat membandingkan hasil dari tes awal (pretest) dengan hasil pada tes akhir 

(posttest). Hal demikian dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan gaya 

mengajar resiprokal terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa saat bermain 

sepakbola. Dibawah ini adalah gambar one-group pretest-posttest design: 

 

 

Gambar 3.1 

Desain penelitian one-group pretest-posttest design 

 

Keterangan: 

O1 = nilai pretest (sebelum diberikan treatment) 

O2 = nilai posttest (setelah diberikan treatment) 

X  = treatment (perlakuan dengan gaya mengajar resiprokal) 

C. Populasi dan sampel 

Pada sebuah penelitian, adanya pupulasi dan sampel sangat diperlukan 

karena populasi dan sampel merupakan objek penelitian. Populasi menurut 

Arikunto (2010:173) adalah “keseluruhan subyek penelitian”. Riduwan (2011:54) 

mengatakan bahwa “populasi merupakan obyek atau subyek yang berada pada 

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 

penelitian”. Sugiyono (2012:117) mengatakan bahwa “populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”.  

O1 X O2 
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Sedangkan sampel menurut Arikunto (2010:174) adalah “sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti”. Riduwan (2011) mengatakan bahwa “sampel adalah 

bagian dari populasi yang mempunyai cirri-ciri atau keadaan tertentu yang akan 

diteliti”. Selanjutnya Sugiyono (2012:117) mengatakan bahwa “sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah siswa kelas X SMA 

Negeri 4 Cimahi sebanyak 410 orang siswa dengan jumlah siswa putra 183 orang 

dan siswa putri 227 orang. Sampel penelitian ini sebanyak 41 orang siswa kelas X 

IPS 1. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel yang bertujuan. Jadi pengambilan subjek bukan didasarkan 

atas strata, random atau daerah tetapi berdasarkan adanya tujuan tertentu, yaitu 

kelas yang di rekomdasikan oleh guru kepada peneliti dikarenakan kelas tersebut 

bisa mewakili dari populasi tersebut. 

D. Langkah-langkah Penelitian 

Berdasarkan desain penelitian di atas, maka penulis membuat langkah-

langkah penelitian sebagai berikut: 

1) Menentukan populasi dan sampel. 

2) Melakukan pretest (tes awal) menggunakan angket nilai kepercayaan diri 

pada sampel. 

3) Memberikan perlakuan pembelajaran permainan sepakbola pada sampel. 

4) Peneliti melakukan treatment gaya mengajar resiprokal selama 12 kali 

pertemuan kepada sampel. 

5) Melakukan posttest (tes akhir) menggunakan angket nilai kepercayaan diri 

pada sampel setelah diberi perlakuan. 

6) Melakukan analisis data. 

7) Kesimpulan. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 

Pada dasarnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena 

sosial maupun alam. Alat ukur dalam penelitian biasa disebut instrumen 

penelitian. Sugiyono (2012:148) memaparkan bahwa “…instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati“. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 

akan diteliti. Jumlah instrumen tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. 

 Instrumen yang digunakan dalam gejala/fenomena alam maupun sosial 

harus valid dan reliabel atau teruji validitas dan realibitas. Pada kasus ini penulis 

akan meneliti gejala/fenomena sosial yang terjadi di lingkungan sekolah, yaitu 

nilai kepercayaan diri siswa pada saat pembelajaran aktifitas permainan 

sepakbola. Maka dari itu penulis menggunakan angket sebagai alat pengumpul 

datanya. Alasan penulis menggunakan angket dalam pengumpulan data  adalah 

lebih efisien ditinjau dari segi waktu, biaya, dan memudahkan untuk 

mengolahnya. 

Untuk memperoleh data tentang tingkat kepercayaan diri digunakan kuesioner 

yang disusun oleh penulis. Angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan atau 

pernyataan yang disebarkan kepada orang lain (responden) sesuai dengan 

permintaan pengguna. “Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya” (Sugiyono, 2012:199). Arikunto (2010:194) 

menjelaskan bahwa “kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”. Adapun jenis angket yang digunakan 

oleh penulis dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Riduwan (2011:72) 

memaparkan bahwa: 
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Angket tertutup (angket berstruktur) adalah angket yang disajikan dalam 

bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu 

jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan 

tanda silang (x) atau tanda checklist (). 

Angket disebarkan kepada siswa yang telah ditentukan sebagai sampel 

(responden) berisi pernyataan-pernyataan mengenai sikap disiplin siswa pada 

mata pelajaran pasca pendidikan jasmani. Siswa hanya diminta untuk memberikan 

tanda checklist () pada kolom yang telah tersedia yaitu kolom 1, 2, 3, 4, dan 5. 

Agar tanggapan responden pada angket dapat diukur, penulis menggunakan 

skala pengukuran. Skala pengukuran bertujuan agar instrumen dapat diukur sesuai 

dengan apa yang akan diukur dan bisa dipercaya serta konsisten (reliabel) 

terhadap permasalahan instrumen penelitian. Riduwan (2011:83) menyatakan 

bahwa “maksud dari skala pengukuran ini untuk mengklasifikasikan variabel yang 

akan diukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data dan 

langkah penelitian selanjutnya.” 

Penulis memilih untuk menggunakan Skala Sikap, skala ini merupakan 

skala untuk mengukur sikap. Skala Likert merupakan salah satu macam dari Skala 

Sikap yang penulis anggap paling cocok digunakan dalam penelitian ini. Riduwan 

(2011:87) menyatakan bahwa “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala 

sosial”.  

Terdapat skor di masing-masing alternatif jawaban pada angket, yaitu dari 

skor lima sampai dengan satu. Angka lima menunjukan bahwa pernyataan yang 

ada pada angket melekat dalam diri responden, semakin rendah skor yang dipilih 

oleh responden maka semakin jauh dari diri responden. 

Dalam menyusun angket atau kuesioner penulis memerlukan kisi-kisi 

instrumen guna memudahkan dalam menentukan pernyataan yang akan dipakai 

dalam angket atau kuesioner tersebut. Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini 

mengacu pada indikator kepercayaan diri yang ditujukan untuk kelas X IPS 1 di 

SMA Negeri 4 Cimahi dan pada pendapat para ahli sebagai berikut: 
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Menurut Lauster (2002:4) kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau 

keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya 

tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai keinginan 

dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang 

lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan 

diri sendiri. Lauster menggambarkan bahwa orang yang mempunyai kepercayaan 

diri memiliki ciri-ciri tidak mementingkan diri sendiri (toleransi), tidak 

membutuhkan dorongan orang lain, optimis dan gembira. 

1) Pengambilan keputusan 

Menurut pengertian diatas bahwa untuk menjadi siswa yang memiliki 

kepercayaan diri mesti memiliki kemampuan mengambil keputusan, pengambilan 

keputusan siswa  yang memiliki kepercayaan diri tidak akan terpengaruh oleh 

siswa lainnya, seperti saat siswa melakukan aktifitas permainan sepakbola, siswa 

harus yakin terhadap keputusan sendiri, siswa yang memiliki kepercayaan diri 

akan mengambil keputusan dengan cepat, tepat, yakin dan berani saat 

pengambilan keputusan. 

Selain itu Lauster (1997) mengungkapkan orang yang memiliki kepercayaan 

diri yang positif adalah keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif 

seseorang tentang dirinya bahwa mengerti sungguh-sungguh akan apa yang 

dilakukannya. 

a. Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik dalam 

menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuan. 

b. Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau 

segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut 

kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri. 

c. Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala 

sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

d. Rasional dan realistis yaitu analisaterhadap suatu masalah, suatu hal, sesuatu 

kejadian dengan mengunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai 

dengan kenyataan  

2) Memberikan dukungan 
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Dalam permainan sepakbola kepercayaan diri sangat dibutuhkan, merujuk dari 

pernyataan di atas bahwa memberikan dukungan bisa menumbuhkan kepercayaan 

diri baik untuk diri sendiri atau siswa yang diberi dukungan. Siswa dapat 

bertindak sebagai pengontrol ketika siswa lainnya melakukan kesalahan, menjadi 

pengontrol merupakan salah satu bagian dari memberikan dukungan. Dukungan 

yang diberikan agar dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa saat pembelajaran 

sepakbola bisa berupa, memberi dukungan secara langsung, dengan mencatat 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa lainnya, selalu memperhatikan siswa 

lainnya saat melakukan aktifitas sepakbola, memberikan semangat dan 

memberikan kata-kata sopan saat memberikan masukan kepada siswa lainnya. 

Selain bertindak sebagai pengontrol saat penggunaan gaya mengajar 

resiprokal, siswa juga bisa memberi dukungan saat menjadi rekan satu tim saat 

bermain sepakbola. Bergerak ke posisi yang mudah untuk mendapatkan operan, 

memberitahukan apabila posisi rekannya terganggu oleh lawan serta bergerak 

cepat dan tepat ke posisi yang mudah mendapatkan operan termasuk ke dalam 

memberikan dukungan saat bermain sepakbola. 

 

3) Melaksanakan keterampilan 

Melaksanakan keterampilan pada sepakbola merupakan hal yang dapat 

menunjukan bahwa siswa memiliki kepercayaan diri. Siswa dapat melakukan 

gerak dasar pada sepakbola seperti stoping, passing dan shooting dengan tepat, 

cepat, dan akuran. 

F. Definisi operasional 

Juliantine dkk (2012:46) menyatakan bahwa pada dasarnya gaya mengajar 

resiprokal ini menerapkan teori umpan balik atau feedback. Teori ini beranggapan 

bahwa informasi tentang hasil belajarnya akan memantapkan hasil belajarnya di 

kemudian hari.  Sedangkan menurut definisi operasional, kepercayaan diri dapat 

diartikan sebagai suatu kenyakinan siswa akan tugas gerak pada pembelajaran 
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sepakbola yang diukur menggunakan nilai-nilai kepercayaan diri yang dirubah ke 

dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. 

  

G. Kisi-kisi kepercayaan diri 

Kisi-kisi Instrumen Kepercayaan diri 

Indikator 
Item uji 

coba 

No Soal 

+ - 

1. Mengambil keputusan       

a. Mengambil keputusan atas keyakinan sendiri 10 
22, 24, 15, 

28, 5 

8, 19, 9, 

16, 18 

2. Memberikan dukungan 
  

a. Menjadi pengontrol ketika teman melakukan 

kesalahan 
10 

29, 6, 26, 

7, 1 

13, 4, 23, 

20, 12 

b. Memberi dukungan kepada teman 10 
32, 36, 38, 

35, 34 

39, 33, 38, 

37, 31, 40 

3. Melaksanakan keterampilan 
  

a. Melaksanakan keterampilan gerak pada 

sepakbola 
20 

11, 3, 30, 

10, 2, 42, 

43, 41, 46, 

45 

27, 17, 14, 

25, 21, 47, 

49, 44, 48, 

50,  

JUMLAH 51 25 26 

Sumber : Proposal Disertasi, Hidayat ( dalam skripsi Sugandi, B., 2013) 

Berdasarkan komponen kepercayaan diri yang dikemukakan oleh Hidayat, 

(2012:99) di atas kemudian melihat dari indikator-indikator untuk mempermudah 

membuat butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Sesuai dengan kisi-kisi butir 

pertanyaan dan pernyataan untuk mengukur tingkat kepercayaan diri di atas. 

Agar tidak terjadi penyelewengan nilai siswa saat mengisi angket yang 

diberikan oleh peneliti, maka peneliti harus memiliki lembar penilain khusus 

secara subjektif yang ditujukan untuk mengontrol aktifitas gerak siswa saat 

diberikan perlakuan. Bentuk lembar observasi guru sebagai berikut: 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru 

Kepercayaan Diri saat Bermain Sepakbola 
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No Nama Siswa 

Aspek Penilaian 

Passing Dribbling Controlling Shooting 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 
             

2 
             

3 
             

4 
             

5 
             

 

Kisi-kisi lembar observasi ini bersifat subjektif, penjelasan dari tabel lembar 

observasi guru di atas, terdapat angka dengan nila 1 = kurang baik, 2 = baik 3 = 

baik sekali. Lembar observasi ini hanya sebagai patokan bagi guru agar tidak 

terjadi kecurangan pengisian angket yang diberikan kepada siswa atau untuk 

mengetahui apabila terdapat siswa yang mengisi angket dengan tidak serius atau 

amin-main. 

H. Uji coba angket 

Setelah menyusun angket, maka dilakukan uji coba angket yang ditujukan 

kepada responden yang bukan termasuk ke dalam sampel penelitian untuk 

mengukur validitas dan reliabilitas setiap butir soalnya. Seperti yang telah 

dipaparkan sebelumnya bahwa sebuah instrumen penelitian harus valid dan 

reliabel, maka dari itu diadakan uji coba angket. Sugiyono (2012:173) 

memaparkan bahwa: 

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam 

pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan 

reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel.  
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Uji coba angket dilaksnakan pada tanggal 1 Oktober 2013 di SMA Negeri 4 

Cimahi. Angket kepercayaan diri siswa pada pada pembelajaran ini diuji cobakan 

pada siswa yang bukan sebagai sampel penelitian sebanyak 50 siswa. 

 Untuk menentukan validitas instrumen, penulis berpedoman pada langkah-

langkah dalam mengolah data untuk menentukan validitas instrumen menurut 

Bambang Abduljabar dan Jajat Sudrajat (2010) dalam skripsi Andri (2012:71-72): 

1. Memberikan skor pada masing-masing pernyataan. 

2. Menjumlahkan skor pada seluruh jumlah butir pernyataan. 

3. Merangking skor responden dari yang tertinggi sampai yang terendah. 

4. Memisahkan antara skor tertinggi (kelompok atas) dan skor terendah 

(kelompok bawah). 

5. Menetapkan 27% responden kelompok atas (kelompok yang memperoleh 

skor tinggi). 

6. Menetapkan 27% responden kelompok bawah (kelompok yang 

memperoleh skor rendah). 

7. Mencari nilai rata-rata dari setiap butir pernyataan kelompok atas dan 

kelompok bawah dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 ̅  
∑ 

 
 

Keterangan: 

 ̅ = Nilai rata-rata untuk kelompok atas dan bawah 

∑  = Jumlah skor 

n = Jumlah sampel 

8. Mencari simpangan baku dari setiap butir pernyataan kelompok atas dan 

kelompok bawah dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

s = Simpangan baku 

 ̅ = Skor rata-rata 

       n = Jumlah sampel 

9. Mencari nilai thitung untuk setiap butir soal kelompok atas dan kelompok 

bawah dengan menggunakan rumus: 

  
 ̅    ̅ 

√
   

  
 
   

  

 

Keterangan: 

t   = Nilai thitung setiap butir pernyataan 

 ̅   = Nilai rata-rata kelompok atas 

 ̅   = Nilai rata-rata kelompok bawah 

  
   = Varians kelompok atas 

  
   = Varians kelompok bawah 

n1  = Jumlah responden kelompk atas 

n2  = Jumlah responden kelompk bawah 

Setelah thitung setiap butir pernyataan diketahui, maka langkah selanjutnya 

adalah membandingkan nilai thitung dengan ttabel dalam taraf signifikansi  0,05 

atau tingkat kepercayaan 95% dengan n = 50, maka nilai ttabel menunjukkan nilai 

2,011. Sebuah butir tes dapat dinyatakan valid apabila hasil dari thitung lebih besar 

dari ttabel. Jika semua butir tes sudah dinyatakan valid maka angket tersebut sudah 

siap untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Tetapi jika ada butir tes yang 

tidak valid maka butir tes tersebut tidak dapat digunakan lagi sebagai alat 
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pengumpul data. Berikut hasil perhitungan uji validitas angket kepercayaan diri 

siswa pada pembelajaran sepakbola. 

Hasil Perhitungan Uji Validitas 

Angket Kepercayaan Diri Siswa saat Pembelajaran Sepakbola 

No. Item Nilai Hitung thitung Nilai Tabel ttabel Keterangan 

1 5.136 2.011 Valid 

2 1.583 2.011 Tidak Valid 

3 4.288 2.011 Valid 

4 4.198 2.011 Valid 

5 1.219 2.011 Tidak Valid 

6 3.916 2.011 Valid 

7 1.260 2.011 Tidak Valid 

8 2.057 2.011 Valid 

9 1.967 2.011 Tidak Valid 

10 7.468 2.011 Valid 

11 4.624 2.011 Valid 

12 1.924 2.011 Tidak Valid 

13 3.513 2.011 Valid 

14 1.861 2.011 Tidak Valid 

15 3.435 2.011 Valid 

16 3.073 2.011 Valid 

17 1.192 2.011 Tidak Valid 

18 4.157 2.011 Valid 

19 2.773 2.011 Valid 

20 1.846 2.011 Tidak Valid 

21 2.351 2.011 Valid 

22 2.605 2.011 Valid 

23 2.480 2.011 Valid 

24 2.315 2.011 Valid 

25 2.074 2.011 Valid 

26 1.782 2.011 Tidak Valid 

27 2.335 2.011 Valid 

28 1.682 2.011 Tidak Valid 

29 3.195 2.011 Valid 

30 6.585 2.011 Valid 
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31 2.838 2.011 Valid 

32 1.719 2.011 Tidak Valid 

33 0.207 2.011 Tidak Valid 

34 6.547 2.011 Valid 

35 4.698 2.011 Valid 

36 3.010 2.011 Valid 

37 2.102 2.011 Valid  

38 2.353 2.011 Valid 

39 4.580 2.011 Valid 

40 1.448 2.011 Tidak Valid 

41 2.250 2.011 Valid 

42 4.258 2.011 Valid 

43 3.757 2.011 Valid 

44 5.352 2.011 Valid 

45 2.147 2.011 Valid 

46 4.008 2.011 Valid 

47 7.742 2.011 Valid 

48 1.172 2.011 Tidak Valid 

49 5.103 2.011 Valid 

50 0.313 2.011 Tidak Valid 

51 -0.444 2.011 Tidak Valid 

 

Kesimpulan Hasil Perhitungan Uji Validitas Item Soal 

Jenis Instrumen No. Item TidakValid No. Item Valid 

Angket kepercayaan diri 

siswa pada saat 

pembelajaran sepakbola 

2, 5, 7, 9, 12, 14, 17, 20, 

26, 28, 32, 33, 40, 48, 50, 

51 

1, 3, 4, 6, 8, 10, 11, 13, 

15, 16, 18, 19, 21, 22, 23, 

24, 25, 27, 29, 30, 31, 34, 

35, 36, 37, 38, 39, 41, 42, 

43, 44, 45, 46, 47, 49 

Kisi-kisi angket atau kuesioner  yang sudah dijelaskan di atas dalam tabel kisi-

kisi kepercayaan diri yang digunakan sebagai alat pengumpul data dan dibagikan 

kepada siswa sebagai sampel penelitian mengenai pengaruh penggunaan gaya 

mengajar resiprokal terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa pada saat 

pembelajaran sepakbola di SMA Negeri 4 Cimahi. 
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Langkah berikutnya adalah menentukan reliabilitas untuk mengetaui tingkat 

keajegan atau ketetapan dari setiap butir soal. Langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Membagi soal yang telah valid menjadi dua bagian yaitu soal dengan nomor 

genap dan ganjil. 

2. Skor dari butir-butir soal yang bernomor genap disebut variabel X, sedangkan 

skor dari butir-butir soal yang bernomor ganjil disebut variabel Y. 

3. Mengkorelasikan antara skor butir-butir soal yang bernomor genap dan ganjil, 

dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment: 

 

      
  ∑    (∑ )(∑ )

√*( ∑  )  (∑ ) +*( ∑  )  (∑ ) +
 

 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi yang dicari 

XY = Jumlah perkalian skor X dan Y 

X
2
 = Jumlah skor X dikuadratkan

 

Y
2
 = Jumlah skor Ydikuadratkan 

n   = Jumlah banyaknya soal 

 

4. Mencari reliabilitas seluruh butir pernyataan dengan menggunakan rumus 

Sperman Brown: 

 

    
     

     
 

Keterangan: 

r11   =  Reliabilitas Tes 

    = Koefisien korelasi yang dicari 
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5. Menguji signifikansi korelasi dengan rumus thitung sebagai berikut: 

 

  
 √   

√    
 

Berikut hasil perhitungan reliabilitas instrumen dari angket nilai disiplin siswa 

pada mata pelajaran pasca penjas dalam bentuk tabel. 

Tabel 3.7 

Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen 

Angket Kepercayaan Diri Siswa pada Pembelajaran Sepakbola 

 

 
Tabel Pembantu 

No 
X(Jumlah 

butir gasal) 

Y (Jumlah 

butir genap) 
X

2
 Y

2
 XY Responden 

 
1 68 64 4624 4096 4352 

2 58 50 3364 2500 2900 

3 72 73 5184 5329 5256 

4 93 85 8649 7225 7905 

5 61 57 3721 3249 3477 

6 66 66 4356 4356 4356 

7 71 69 5041 4761 4899 

8 73 62 5329 3844 4526 

9 76 69 5776 4761 5244 

10 84 83 7056 6889 6972 

11 84 81 7056 6561 6804 

12 69 64 4761 4096 4416 

13 74 61 5476 3721 4514 

14 68 66 4624 4356 4488 

15 85 81 7225 6561 6885 

16 68 62 4624 3844 4216 

17 70 60 4900 3600 4200 

18 99 90 9801 8100 8910 
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19 81 73 6561 5329 5913 

20 78 78 6084 6084 6084 

21 68 64 4624 4096 4352 

22 58 50 3364 2500 2900 

Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen 

Angket Kepercayaan Diri Siswa Pada Pembelajaran Sepakbola 
 

 Tabel Pembantu 

No X 

(Jumlah 

butir gasal) 

Y 

(Jumlah butir 

genap) 

X
2
 Y

2
 XY Responden 

 

23 72 73 5184 5329 5256 

24 93 85 8649 7225 7905 

25 61 57 3721 3249 3477 

26 66 66 4356 4356 4356 

27 71 69 5041 4761 4899 

28 73 62 5329 3844 4526 

29 76 69 5776 4761 5244 

30 84 83 7056 6889 6972 

31 84 81 7056 6561 6804 

32 69 64 4761 4096 4416 

33 74 61 5476 3721 4514 

34 68 66 4624 4356 4488 

35 85 81 7225 6561 6885 

36 68 62 4624 3844 4216 

37 70 60 4900 3600 4200 

38 99 90 9801 8100 8910 

39 81 73 6561 5329 5913 

40 78 78 6084 6084 6084 

41 79 74 6241 5476 5846 

42 80 87 6400 7569 6960 

43 66 60 4356 3600 3960 

44 77 69 5929 4761 5313 

45 88 83 7744 6889 7304 

46 98 85 9604 7225 8330 

47 71 63 5041 3969 4473 

48 83 85 6889 7225 7055 

49 108 99 11664 9801 10692 
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50 83 74 6889 5476 6142 

Jumlah 3829 3567 299181 260515 278709 

∑2 67868065225 77678706681 

 

Setelah mengkorelasikan antara skor butir-butir pernyataan bernomor ganjil 

dan genap, selanjutnya menghitung reliabilitas butir tes dengan rumus korelasi 

Product Moment sebagai berikut: 
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Setelah di dapat nilai rxy = 0, 9246, kemudian mencari reliabilitas seluruh butir 

tes dengan menggunakan rumus Sperman Brown: 

   
     

     
 

 
 (      )

        
 

 
      

      
 

       

Selanjutnya menguji signifikansi korelasi dengan rumus thitung sebagai berikut: 

  
 √   

√    
 

 = 
     √    

√  (     ) 
 

=  24,02 

Dari hasil perhitungan diatas diperolehri=0,961, dengan thitung nya24,02. 

Diketahui ttabel = 2,011 dengan  = 0,95 dan dk (n-2) = 50-2 = 48, maka 

selanjutnya yaitu membandingkan  hasil thitung dengan nilai ttabel, Jika nilai  thitung ≥ 

ttabel, maka butir tes tersebut dinyatakan reliabel.Namun bila nilai thitung<ttabel, 

artinya butir tes tersebut tidak reliabel. Dari hasil perhitungan menunjukkan 

bahwathitung ≥ ttabel, yaitu 24,02 ≥ 2,011 yang berarti bahwa instrumen atau angket 

0,9246  

r 

xy 
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kepercayaan diri siswa pada saat pembelajaran sepakbola ini dapat dipercaya atau 

reliabel. 

I. Pelaksanaan Pengumpulan Data  

Instrumen yang telah diuji cobakan sebelumnya dan telah dinyatakan  valid 

dan reliabel, maka instrumen tersebut yang dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data dalam penelitian ini. Kemudian diperbanyak oleh penulis dan 

disebarkan kepada sampel penelitian yang merupakan sumber data dalam 

penelitian ini.Angket  yang berjumlah 35 butir soal tersebut disebarkan pada 

tanggal 2Oktober 2013kepada siswa kelas X IPS 3 di SMA Negeri 4Cimahi. 

J. Teknik Analisis Data 

Seperti yang dikatakan oleh Sugiyono (2012:333) bahwa “Teknik analisis data 

pada penelitian ini diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan”.Karena pada penelitian ini data bersifat 

kuantitatif maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah 

tersedia. 

Langkah-langkah yang penulis gunakan untuk mengolah data tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung skor rata-rata angket pretest dan posttest dengan menggunakan 

rumus dari Sudjana (2005:67) sebagai berikut : 

 ̅  
∑  
 

 

Keterangan tanda dalam rumus : 

 ̅ : rata-rata suatu kelompok 

n : Jumlah sampel 

Xi  : Nilai data 

∑   : Jumlah sampel suatu kelompok 
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2. Menghitung simpangan baku dengan rumus dari Sudjana (2005:93) sebagai 

berikut : 

  √
∑(    ̅) 

   
 

Keterangan tanda dalam rumus : 

S     : Simpangan baku gabungan  

n   : Jumlah sampel 

∑(    ̅)
  : Jumlah kuadrat nilai data dikurangi rata-rata 

3. Menguji Normalitas data menggunakan uji kenormalan Lilliefors.  Prosedur 

yang digunakan menurut Bambang Abduljabar dan Jajat Sudrajat (2010:256) 

adalah sebagai berikut : 

a. Membuat tabel penolong untuk mengurutkan data terkecil sampai terbesar, 

kemudian mencari rata-rata dan simpangan baku. 

b. Mencari Z skor dan tepatkan pada kolom Zi. Dengan menggunakan rumus:  

 

   
    ̅

 
 

Zi = Z skor 

Xi = skor sampel 

 ̅ = rata-rata 

s = simpangan baku dari sampel 

c. Mencari luas Zi pada tabel Z. 

d. Pada kolom F(Zi), untuk luas daerah yang bertanda negatif maka 0,5 – luas 

daerah, sedangkan untuk luas daerah bertanda positif maka 0,5 + luas 

daerah. 

e. S(Zi) adalah urutan n dibagi jumlah n. 
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f. Hasil pengurangan F(Zi) - S(Zi) ditempatkan pada kolom F(Zi) - S(Zi) . 

g. Mencari data atau nilai tertinggi, tanpa melihat (-) atau (+) sebagai nilai 

L0.  

h. Membuat criteria penerimaan dan penolakan hipoesis: 

a) Jika L0 Ltabel tolak H0 dan H1diterima artinya data tidak berdistribusi 

normal. 

b) Jika L0 Ltabel terima H0 artinya data berdistribusi normal. 

4. Menguji homogenitas.  Rumus yang digunakan menurut Bambang 

Abduljabar dan Jajat Sudrajat (2010:300) adalah sebagai berikut : 

 

  
  
 

   
 
                

                
 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel.Ftabel = F 

dengan dk (n1 – 1; n2 – 1) dan taraf nyata (α) = 0,05. 

5. Untuk menguji hipotesis menggunakan uji satu pihak. Dengan menggunakan 

uji kesamaan dua rata-rata (satu pihak) dapat menggambarkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan atau tidak terhadappeningkatankepercayaan diri 

siswa pada saat pembelajaran sepakbola di SMA Negeri 4Cimahi. 

Berikut langkah-langkah untuk uji rata-rata satu pihak yang disusun oleh 

Bambang Abduljabar dan Jajat Sudrajat (2010:266) sebagai berikut: 

a. Langkah 1. Menginvertaris data 

b. Langkah 2. Membuat H0 dan H1 dalam bentuk kalimat 

c. Langkah 3. Membuat H0 dan H1 dalam bentuk statistik 

d. Langkah 4. Mencari thitung dengan rumus: 

         
 ̅    
 
√ 
⁄

 

thitung = harga yang dihitung dan menunjukkan nilai standar deviasi pada 

distribusi normal 

 ̅      = rata-rata nilai yang diperoleh dari hasil pengumpulan data 
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       = rata-rata nilai yang dihipotesiskan 

       = jumlah sampel penelitian 

e. Langkah 5. Menentukan kriteria pengujian dengan cara menentukan taraf 

signifikansi terlebih dahulu, yaitu  = 0,05. Kemudian cari tabel t-nya 

dengan ketentuan tabel t (1- ) dengan dk = n – 1. 

f. Langkah 6. Membandingkan thitung dengan ttabel 

g. Langkah 7. Membuat kesimpulan. 

 

 


